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ABSTRAK

Background: Smoking is still be a national problem that needs to be continuously strived to
overcome . Along with the Indonesian health research results in 2010 showed the prevalence of
smokers in Indonesia amounted to 34.7 % of the 237,641,326 people in Indonesia and 1.7 % of
smokers start smoking at the age of 5-9 years, while 43.3 % smoked since adolescence is 15-25 years .
Smoking behavior prevalence of today's youth and the average of cigarettes smoked by teenagers in
the province of Yogyakarta province which is about 31.6 % . The number of teenagers who smoke
one was the issue of parenting their parents are poor . Parents are an example and a model for
teenagers , but for parents who know less about the health indirectly they have taught behavior or
unhealthy lifestyle .

Purpose: The purpose of this study is to determine the relationship between smoking status of parents
and male students smoking behavior of Civil Engineering University of Muhammadiyah Yogyakarta

Methods: This research is quantitative research with cross sectional approach . Measurement of
parental smoking status and smoking behavior using a questionnaire . Consecutive Sampling
Sampling technique used by a number of respondents 70 people . Data were analyzed using Spearman
Rho.

Results: A total of 51 respondents ( 72.9% ) had parents who smoked and as many as 34 respondents
(48.6 %) had the smoking behavior with strong category . There is a relationship between smoking
status of parents of students smoking behavior (p =0.035).

Conclusion: There is a relationship of smoking status of parents of male students smoking behavior
of Civil Engineering University of Muhammadiyah Yogyakarta . Therefore , researchers suggested
for further research in order to develop research related to factors associated with smoking behavior in
adolescents .
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INTISARI

Latar Belakang: Merokok sampai saat ini masih menjadi masalah Nasional yang perlu secara terus-
menerus diupayakan penanggulangannya. Seiring dengan hal tersebut hasil riset kesehatan Indonesia
tahun 2010 memperlihatkan prevalensi perokok di Indonesia sebesar 34,7% dari 237,641,326
penduduk di Indonesia dan 1,7% dari perokok mulai merokok saat berumur 5-9 tahun sedangkan
43,3% merokok sejak usia remaja yaitu 15-25 tahun. Pervalensi perilaku merokok remaja saat ini dan
rata-rata batang rokok yang dihisap oleh remaja di Provinsi di Yogyakarta, yaitu sebanyak 31,6 %.
Banyaknya remaja yang merokok salah satu pendorongnya adalah dari pola asuh orang tua mereka
yang kurang baik. Orang tua adalah contoh dan model bagi remaja, namun bagi orang tua yang
kurang tahu tentang kesehatan secara tidak langsung mereka telah mengajarkan perilaku atau pola
hidup yang kurang sehat.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status merokok orang tua
terhadap perilaku merokok mahasiswa pria Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta.

Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Pengukuran status merokok orang tua dan perilaku merokok menggunakan kuesioner. Teknik
sampling menggunakan Consecutive Sampling dengan jumlah responden 70 orang. Analisa data
menggunakan Spearman Rho.

Hasil Penelitian: Sebanyak 51 responden (72,9%) memiliki orang tua yang merokok dan sebanyak
34 responden (48,6%) mempunyai perilaku merokok dengan kategori kuat. Terdapat hubungan antara
status merokok orang tua terhadap perilaku merokok mahasiswa (p= 0,035).

Kesimpulan: Terdapat hubungan status merokok orang tua terhadap perilaku merokok mahasiswa
pria Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian terkait factor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja.

Kata Kunci: status merokok, orang tua, perilaku merokok, mahasiswa



PENDAHULUAN

Permasalahan rokok di Indonesia
sampai saat ini masih menjadi masalah
nasional yang perlu di upayakan
penanggulangannya, karena menyangkut
berbagai aspek permasalahan dalam
kehidupan, vyaitu aspek kesehatan,
ekonomi, sosial, dan politik (Depkes,
2006). Rokok merupakan salah satu zat
adiktif yang dapat mengakibatkan bahaya
kesehatan baik pada individu maupun
masyarakat, karena dalam rokok terdapat
kurang lebih 4000 zat kimia antara lain
nikotin yang bersifat adiktif dan tar yang
bersifat  karsinogenetik, yang dapat
mengakibatkan berbagai penyakit antara
lain kanker, penyakit jantung, impotensi,

emfisema, dan gangguan kehamilan

(Pergub DIY, 2009).

Merokok sampai saat ini masih
menjadi masalah Nasional yang perlu
secara terus-menerus diupayakan
penanggulangannya. Seiring dengan hal

tersebut hasil riset kesehatan Indonesia

tahun 2010 memperlihatkan prevalensi

perokok di Indonesia sebesar 34,7% dari
237,641,326 penduduk di Indonesia dan
1,7% dari perokok mulai merokok saat
berumur 5-9 tahun sedangkan 43,3%
merokok sejak usia remaja yaitu 15-25
tahun (Kemenkes, 2011). Badan
Pusat  Statistika Yogyakarta (2012)
menunjukan bahwa pervalensi perilaku
merokok remaja saat ini dan rata-rata
batang rokok yang dihisap oleh remaja di
Provinsi di Yogyakarta, yaitu sebanyak

31,6 %.

Orang tua yang mempunyai
kebiasaan atau perilaku yang tidak baik
seperti ayah ataupun ibu yang juga
memiliki kebiasaan merokok, anak pun
akan mencontoh dari perilaku orang
tuanya. Teori belajar sosial menurut Miller
dan Dollard (dalam Notoatmodjo, 2007)
yang menyebutkan bahwa tingkah laku
manusia merupakan hasil belajar. Tingkah
laku sosial, seseorang tinggal meniru

tingkah laku orang lain.

Perilaku orang tua yang merokok

dan ditiru oleh anaknya tersebut membuat



hal yang dilakukan orang adalah suatu
pembelajaran dalam hidup. Perilaku yang
dicontoh oleh anak tersebut menjadikan
kebiasaan dalam kehidupan. Hal yang
dilihat dari masa anak-anak inilah yang
mempengaruhi anak ini berani mencontoh
perilaku merokok saat dewasa akhir

(Mahasiswa).

Berdasarkan penelitian Srisantyori
(2004) diketahui bahwa pengetahuan
mahasiswa di Fakultas Kesehatan lebih
besar daripada mahasiswa Non kesehatan
tentang bahaya merokok dan terdapat hasil
riset pengetahuan orang yang tidak
merokok lebih mengerti tentang bahaya
merokok sebesar 67,2% dan 32,8% pada
yang merokok.
METODE

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif korelasional dan
menggunakan rancangan Cross
sectional. Total sampel yang digunakan
dalam penlelitian ini adalah mahasiswa
Universitas

pria Teknik Sipil

Muhammadiyah Yogyakarta sebanyak 236

dengan menggunakan teknik Consecutive
Sampling. Penelitian ini berlangsung dari
20-25 Mei 2016.

Status merokok orang tua
dan perilaku merokok diukur dengan
kuesioner dengan pertanyaan di kuesioner
status merokok 3 pertanyaan dan kuesioner
perilaku  merokok terdiri dari 11
pertanyaan. Analisa data yang digunakan
uji Spearman Rank.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini
berjumlah 70 dari keseluruhan mahasiswa
yang merokok berjumlah 236 orang, yang
berstatus mahasiswa aktif program studi
Teknik Sipil Universitas Muahammadiyah
Yogyakarta. Responden tidak dibagi
menjadi  kelompok  kontrol  ataupun
kelompok intervensi melainkan responden
diberikan  kuesioner yang  berisikan
pernyataan mengenai status merokok
orang tua dan perilaku merokok. Hasil

tentang  kateristik  responden  dalam

penelitian ini digunakan untuk mengetahui



jenis kelamin orang tua, tahun akademik,

usia orang tua dan usia responden. Data

karakteristik responden disajikan dalam

bentuk tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Kelompok Responden N=70

Karakteristik Jumlah (n) Persentase %

Jenis Kelamin Orang Tua
Laki-laki 70 100
Usia Orang Tua
Lansia Awal 34 48,6
Lansia Akhir 23 32,8
Manula 13 18,6
Usia Responden
20 tahun 20 28,6
21 tahun 24 34,3
22 tahun 13 18,6
19 tahun 8 11,4
18 tahun 4 57
23 tahun 1 1,4
Tahun Akademik
2012 23 32,9
2013 26 37,1
2014 14 20
2015 7 10

Sumber: Data Primer (2016)

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui 2. Status Merokok Orang Tua

bahwa keseluruhan jenis kelamin orang tua
adalah Laki-laki sebanyak 70 (100%),
sedangkan karakteristik usia orang tua di
dalam penelitian ini didominasi oleh usia
48 tahun sebanyak 6 (8,6%), Karakteristik
usia responden didalam peneltian ini
didominasi oleh usia 21 tahun sebanyak 24
(34,3%) , dan karakteristik tahun akademik
oleh tahun

penelitian ini  didominasi

akademik 2013 sebanyak 26 (37,1%).

Status merokok dalam penelitian

ini  dikategorikan  dalam  kategori
perokok, bekas perokok, dan bukan
perokok. Status merokok diukurdengan
kuesioner yang terdiri dari 3 pertanyaan
dan diberikan kepada seluruh responden

penelitian yang berjumlah 70 orang.



Tabel 4.2 Status Merokok Orang Tua

Status Merokok

%

Perokok 51 72,9
Bekas Perokok 4,3
Bukan Perokok 16 22,9
Total 70 100
Sumber: Data Primer 2016

Berdasarkan tabel 4.2 status merokok

orang tua didominasi oleh perokok
sebanyak 51 (72,9%), bukan perokok
sebanyak 16 (22,9%), dan bekas perokok
sebanyak 3 (4,3%).

3. Perilaku Merokok Mahasiswa Pria
Universitas

Teknik Sipil

Muhammadiyah Yogyakarta

Perilaku merokok dalam penelitian
ini dibagi 4 kategori, yaitu kategori ringan,
sedang, kuat dan sangat kuat. Perilaku
merokok diukur dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 11 pertanyaan
dan diberikan kepada seluruh responden
penelitian

berjumlah 70 orang.

1.3 Tabel Perilaku Merokok Mahasiswa Pria Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta

Perilaku Merokok N %
Ringan 3 43
Sedang 33 47,1
Kuat 34 48,6
Sangat kuat 0 0
Total 70 100

Sumber: Data Primer (2016)

Berdasarkan tabel 4.3. Perilaku merokok
didominasi oleh kategori kuat sebanyak 34
(48,6%), sedang sebanyak 33 (47,1%), dan
ringan sebanyak 3 (4,3%).

4. Hubungan Status Merokok dengan

Perilaku Merokok

Hubungan status merokok orang tua
dengan perilaku merokok mahasiswa pria
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta menggunkan uji Spearman

Rho. Hasil analisis menunjukkan nilai

p=<0,05 berarti terdapat kolerasi yang



bermakna antara dua variabel yang diuiji. kolerasi (Dahlan, 2013).

Nilai r menunjukkan kekuatan dan arah

Tabel Hubungan Status Merokok Orang Tua terhadap Perilaku Merokok
mahasiswa Pria Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah yogyakarta

No Variabel Perilaku Merokok R p
1 Status Merokok Ringan Sedang Kuat Sangat kuat
Perokok 3 27 21 0
Bekas Perokok 0 1 2 0
Bukan Perokok 0 5 11 0 0,253 0,035
Sumber: Data Primer (2016)
Nilai uji kolerasi antara status kebebasan kepada anaknya untuk

merokok dengan perilaku merokok

menunjukkan nilai p=0,035 berarti
terdapat kolerasi yang bermakna antara
status  merokok dengan perilaku
merokok.

PEMBAHASAN

Status Merokok Orang Tua
Berdasarkan tabel 4.2. didapatkan
mayoritas status merokok orang tua
responden adalah perokok. Sementara
status merokok orang tua yang masih
menjadi

perokok aktif sebanyak 51

orang. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa sebagian besar orang
tua merokok adalah seorang ayah hal ini

bisa saja dengan orang tua memberi

merokok. Dengan rata-rata terbesar usia
orang tua berusia berdominan usia 48
tahun dan orang tua tersebut sudah
merokok rata-rata sudah lebih 5 tahun
melakukan kegiatan merokok. Merokok
menurut orang Yyang perokok dapat
menimbulkan aspek psikologis, apalagi
jika perokok tersebut sedang mengalami

masalah.Menurut penelitian

yang
dilakukan Damsy (2012) bahwa orang
tua berperan penting dalam membentuk
perilaku menyimpang anaknya karena
orang tua adalah sebagai role model
anak. Hal ini

pertama dari sejalan

dengan  penelitian dilakukan

yang

peneliti bahwa sebagian besar responden



mempunyai orang tua dengan status

merokok ‘perokok’ yaitu sebanyak 51

(72,9%).

Hasil penelitian pada jumlah rokok
yang dihisap anggota keluarga per hari
menunjukkan bahwa rata — rata anggota
keluarga merokok dengan jumlah batang
4,89 batang per hari. Secara rata — rata
status merokok anggota keluarga
termasuk dalam kategori perokok ringan.
Sesuai dengan kategori perokok oleh
Depkes, dimana kategori perokok dibagi
dalam kategori perokok ringan (1 sampai
10 batang perhari), perokok sedang (11
sampai 20 batang perhari) dan perokok
berat (lebih dari 20 batang perhari)
(Depkes, 2009). Tetapi secara individul,
terlihat bahwa jumlah batang rokok yang
dihisap per hari nilai maksimum adalah
24  batang, sehingga berdasarkan
kategori perokok, ada anggota keluarga
yang masuk dalam kategori perokok

berat, namun dalam penelitian ini tidak

ditampilkan berapa jumlah orangtua
perokok yang masuk dalam Kkategori
perokok ringan, sedang maupun berat.
Jumlah rata — rata rokok yang dihisap
per hari menurut Depkes antara 1 — 2
bungkus / hari atau rata — rata 12 sampai

24 batang/ per hari (Depkes, 2008).

. Perilaku Merokok

Berdasarkan hasil yang terdapat
pada tabel 4.3. tentang distribusi
frekuensi  dan  prosentase  perilaku
merokok, perilaku merokok
dikategorikan menjadi ringan, sedang,
kuat dan sangat kuat. Prosentase perilaku
merokok  tertinggi  terdapat pada
responden dengan kategori perilaku
merokok kuat sebanyak 34 responden
(48,6%). Hal ini dikarenakan
mempunyai kebiasaan merokok yang
sudah lama. Berdasarkan temuan di
penelitian ini didapatkan hasil rata-rata
usia mahasiswa 21 tahun. Dalam usia 21

tahun ini termasuk dalam kategori



remaja. Dari hasil penelitian ini juga

mahasiswa  ketegantungan terhadap
rokok karena adanya masalah seperti
perkuliaan,masalah  keluarga , serta
terpengaruh oleh gaya hidup. Kegiatan
merokok ini juga membuat mahasiswa
pria tersebut bisa membuat tenang ketika
menghadapi masalah dan mahasiswa
tersebut juga merasa harga dirinya
semankin meningkat.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan Novi (2011), mendapatkan
hasil penyebab perilaku merokok yang
berat di akibatkan karena stress. Hal ini
berbeda degan penelitian yang saya
lakukan dengan hasil perilaku merokok
yang disebabkan karena meniru kegiatan
merokok orang tua.

Perilaku merokok dikatakan tinggi
apabila remaja sudah masuk dalam
kategori tahapan menjadi  seorang
perokok  dalam

tahapan  perilaku

merokok, merokok minimal satu batang

rokok dalam satu hari, intensitas
merokok termasuk sering, serta jenis
rokok yang dihisap memiliki kandungan
tar dan nikotin yang tinggi. Perilaku
merokok remaja yang tinggi dapat
disebabkan karena faktor kecanduan
yang remaja rasakan.

Teori yang di kemukakakan oleh
Henningsfield (1995) menyatakan bahwa
bahan adiktif yang dihasilkan rokok
memiliki mekanisme efek tertentu
(Berdita, 2010). Efek tersebut secara
umum sama dengan efek dari obat bius
kokain yang dapat merubah perilaku
seseorang. Bila Kketerpaparan nikotin
(bahan adiktif yang menyebabkan
kecanduan) berlangsung lama, akan
menyebabkan perokok kecanduan dan
ketergantungan pada rokok. Okoli,
(2013) juga menyebutkan, rokok
memiliki nilai tinggi dalam kegiatan
sosial dan membuat remaja laki-laki
dimensi

memiliki perasaan



ketergantuangan yang tinggi kepada
rokok. Hal ini lah yang menyebabkan
perokok tidak mudah untuk
menghilangkan perasaan ingin merokok.
3. Hubungan Status Merokok
terhadap Perilaku Merokok

Berdasarkan tabel 4.4. diperoleh
hasil terdapat kolerasi antara 2 variabel
dengan kuatan kolerasi lemah. Hasil
tersebut membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara status merokok orang
tua dengan perilaku merokok anaknya.
Dari hasil penelitian ini dapat di
temukan bahwa orang tua yag
memberikan contoh ke anaknya sejak
lama itu sama saja memberikan
pengaruh negative ke anaknya untuk
melakukan kegiatan merokok. Lamanya
anak tersebut melihat orang tua yang
merokok seperti penelitian ini rata-rata
orang tua yang merokok adalah ayah hal
ini mungkin yang ditiru anaknya yang

laki-laki bahwa ayahnya adalah perokok

dan mahasiswa pria tersebut meniru
kebiasaan merokok dari orang tuanya.
Berdasarkan penelitian dari Health
Education Research (2003) orang tua
adalah salah satu yang mempengaruhi
perilaku merokok anaknya. Hasil dari
penelitian ini  menunjukkan bahwa
perokok remaja terpengaruh melakukan
kegiatan merokok dari teman sebanyak
38% namun, menunjukkan koefisien B
dari teman pada umumnya sebanding
dengan status merokok orang tua.
Didalam lingkungan keluarga didapatkan
bahwa 64,4% remaja merokok karena
meniru  perilaku merokok ayahnya,
sedangkan 3,8 mengikuti perilaku ibu.
Peningkatan konsumsi rokok pada
mahasiswa ini dipengaruhi adanya faktor
salah satu anggota keluarga yang juga
merokok. Hal ini berarti bahwa faktor
lingkungan, yaitu keluarga memberikan
pengaruh yang berarti pada peningkatan

perilaku merokok pada responden.



Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Murray, dkk
(dalam Nurlailah, 2010) menyimpulkan
bahwa peningkatan tingkah  laku
merokok pada individu cenderung terjadi
disebabkan salah satu faktornya yaitu:
paling tidak memiliki satu orang tua
yang merokok, dan memiliki saudara
atau teman yang merokok.

Perilaku merokok adalah reaksi
individu yang diwujudkan dengan
tindakan aktivitas terhadap stimulus
berupa rokok (Nurlailah, 2010).Anak
(remaja) akan mendapatkan nilai,
keyakinan, dan perilaku dalam kelompok
(dalam hal ini keluarga) melalui sebuah
proses sosialisasi (Wong, D. L., Eaton,
M. H., Wilson, D., Winkelstein, M. L.,
& Schwartz, P., 2003). Teori tersebut
diatas sesuai dengan hasil penelitian
bahwa orang tua dengan status
“perokok” akan menurunkan nilai,

ataupun keyakinan serta perilaku yang

mendukung perilaku merokok. Semakin
lama individu itu hidup dengan seorang
perokok maka akan mempengaruhi
perilaku yang terbentuk.

Didalam keluarga dimana orang
tua dan saudara kandung merokok akan
meningkatkan resiko merokok remaja.
Anak akan belajar dari apa yang
dilakukan orang tua, bukan apa yang
dikatakan orang tua. Dalam hal ini,
kemungkinan besar anak akan merokok
karena meniru perilaku merokok dari
orang tua. Oleh karena itu sebagai
edukator, orang tua harus dapat
memberikan contoh dan menjadi role
model bagi anak-anak agar perbuatan
merokok dari anak dapat ditanggulangi.
Hal ini berbeda menurut Nurhayati
dalam Wiratini, Yanti dan Wijaya (2015)
yaitu remaja memiliki kecenderungan
yang sangat intensif dengan teman
sebaya dari pada dengan orang tuanya

seperti remaja melakukan sesuatu secara



bersama-sama dengan temannya e. Untuk menanam rasa percaya
daripada melakukanya sendiri. kepada peneliti, peneliti

mengajak saksi yang berstatus
C. Kekuatan dan Kelemahan

- teman dari responden atau ketua
Penelitian

. angkatan.
1. Kekuatan Penelitian

) . 2. Kelemahan Penelitian
a. Desain penelitian menggunakan

] a. Sulitnya menanam rasa percaya
pendekatan Consecutive

] terhadap responden karena peneliti
Sampling.

. o berbeda jurusan dengan responden.
b. Peneliti melakukan skrinning

] b. Peneliti tidak mengetahui secara
untuk  mengetahui  seberapa

] ] langsung apakah orang tua
banyak mahasiswa pria yang

responden benar-benar merokok
merokok..

. e . atau tidak.
c. Hasil penelitian ini membuktikan

c. Waktu pengambilan data dengan
status merokok orang tua

o waktu yang di luangkan responden
mempengaruhi perilaku merokok

. . . o sangat sedikit karena mahasiswa
mahasiswa pria Teknik Sipil

. . ] akan memasuki masa libur dan ada
Universitas Muhammadiyah

juga yang sudah pulang kampung
Yogyakarta .
d. Penelitian ini  dilakukan di
mahasiswa pria yang merupakan

mahasiswa dengan jenis kelamin

laki-laki terbanyak.



KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada
penelitian ini dapat disimpulkan
beberapa hal, yaitu perilaku merokok
mahasiswa pria  Teknik  Sipil
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta juga dapat di pengaruhi
olen orang tua yang merokok.
Adanya pengaruh status merokok
orang tua tersebut, dibuktikan
dengan hasil Uji Spearman Rho yang
menunjukkan nilai p=<0,035 yang
artinya, terdapat hubungan antara
status merokok orang tua terhadap
perilaku merokok mahasiswa pria
Teknik Sipil Universitas
Muhamadiyah Yogyakarta. Status
merokok orang tua memiliki status
merokok dengan mayoritas sebagai
perokok.mahasiswa pria Teknik Sipil
merokok

mempunyai perilaku

dengan Kkategori kuat. Hubungan
antara  status merokok  orang

tuadengan perilaku merokok

mahasiswa pria Teknik Sipil UMY

a. Terdapat hubungan antara status
merokok orang tua dengan
perilaku merokok mahasiswa
pria Teknik Sipil UMY .

b. Status merokok orang tua
didapatkan hasil bahwa sebagian
besar orang tua mahasiswa
merokok memiliki status
merokok sebagai perokok.

c. Perilaku merokok mahasiswa
pria Teknik Sipil didapatkan
hasil dengan sebagian besar
mempunyai perilaku merokok
kategori kuat.

B. Saran

1. Bagi Responden

Peneliti  berharap  dan
menghimbau kepada seluruh

responden  untuk  meningkatkan



pengetahuan  mengenai  bahaya

konsumsi tembakau serta
meningkatkan motivasi dari  diri
sendiri untuk berhenti merokok.
2. Bagi Orang Tua

Peneliti menyarankan
untuk orang tua menjadi contoh
untuk anaknya khususnya dalam hal
kegiatan  merokok agar tidak

dicontoh anaknya mengikuti perilaku

merokok orang tua.

3. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran tentang sikap
orang tua yang merokok dapat
mempengaruhi  perilaku  merokok
anaknya. Peneliti juga menyarankan

untuk memberikan edukasi kepada

mahasiswa pria Teknik Sipil untuk
tidak merokok dan perlu juga
kerjasama dengan orang tua untuk
memberikan contoh kepada anaknya
untuk tidak merokok.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti  berharap agar
penelitian ini dapat dikembangkan
lebih  baik  kedepannya  dan
memperdalam semua faktor yang
berhubungan  dengan  pengaruh
perilaku merokok pada remaja.
Peneliti juga berharap ke peneliti
selanjutnya untuk memperhatikan
kelemahan penelitian yang ada serta
melakukan penyempurnaan

berdasarkan kelemahan penelitian

tersebut.
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